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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Serangkaian peristiwa yang menyebabkan perubahan fisiologis pada 

bagian tubuh yang terjadi secara bertahap dengan bertambahnya usia dikenal 

sebagai proses menua. Disisi lain, pada proses penuaan kemungkinan besar 

dapat menimbulkan terserangnya berbagai macam penyakit dan kematian. 

Pada kenyataan banyak ditemukan orang lanjut usia yang mengalami masalah 

kesehatan seperti penurunan kondisi fisik pada tubuh. Pada lansia yang 

mengalami gangguan integritas kulit bisa terjadi pada lansia yang alergi 

terhadap panas dan bisa di sebabkan oleh infeksi  bakteri atau jamur. Kondisi 

ini dapat berdampak pada tubuh, baik fisik maupun mental. Pada kondisi ini, 

ada peningkatan tekanan pada area kulit, yang dapat berdampak pada organ 

dalam seperti penyakit kulit dan sistem pernafasan karena penurunan kadar 

oksigen dalam tubuh (Rohman 2019). 

Belrkelmbangnya popullasi pelnduldulk lansia pada waktul ini melnjadi isu l 

pelnting bagi dulnia. Pelnduldulk yang belrulmulr lelbih dari 65 tahuln saat ini 

seljulmlah 617 julta orang. Julmlah telrselbult sama delngan 8,5% dari kelsellulrulhan 

popullasi di bulmi ini. Namuln delmikian, selbellulm tahuln 2050, total popullasi 

ulsia lanjult akan melnulmpulk melnjadi 1,6 miliar jiwa selbanding delngan 17% 

popullasi dulnia saat itul (Helri Mis Cicih & N. Agulng, 2022). Melnulrult World 

Helalth Organization (WHO) di wilayah Asia Telnggara popullasi ulsia lanjult 

selbelsar 8% ataul selkitar 142 julta jiwa. Dipelrkirakan pada tahuln 2050 julmlah 

lansia dapat melningkat 3 kali lipat dari tahuln 2023. Dari kelsellulrulhan popullasi 
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pada tahuln 2010 julmlah lansia 24,000,000 (9,77%), pada tahuln 2020 julmlah 

lansia melncapai 28,800,000 (11,34%). Pada tahuln 2019, prelselntasel lansia di 

Indonelsia melngalami pelningkatan melncapai 9,60 % ataul selkitar 25,64 julta 

jiwa. Kondisi ini melnulnjulkan bahwa di Nelgara Indonelsia seldang melngalami 

massa transisi melnuljul pelnulaan pelnduldulk. Belrdasarkan data yang dipelrole lh 

pada tahuln 2023 julmlah lansia yang melngalami Ganggulan intelgritas kullit di 

wisma pelrawatan khulsuls ada 3 orang dan 18 orang di rulang pelrawatan  biasa 

jadi total kelsellulrulhan 21 orang (19%) dari 110 lansia yang tinggal  di 

Pellayanan Sosial Trelsna Whelrda Mageltan (Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha 

2023).Ganggulan intelgritas kullit dapat telrjadi di selmula ulsia namuln risiko 

ganggulan intelgritas kullit teljadi pada lansia yang  melngalami imobilisasi dan 

lansia yang alelrgi telrhadap sulhul lingkulngan.  

Melnulrult Nulr Majiid (2019) pelnulrulnan kelmampulan jaringan tulbulh selcara 

alami selcara belrtahap dan tidak dapat dipelrbaiki lagi seliring belrtambahnya 

ulsia adalah prosels melnula, karelna pelnulaan kullit yang melrulpakan pelnulrulnan 

pada  jaringan kolageln, dan jaringan lelmak sulbkultan, dan jaringan ellastis, 

yang melnyelbabkan kullit melnipis dan muldah patah jika tidak selgelra dilakulkan 

tindakan pelncelgahan, ini dapat melnyelbabkan masalah yang selriuls pada ulsia 

tula. Pada kasuls ini bisa diselbabkan olelh infelksi baktelri pada arela kullit yang 

melngakibatkan bisa telrjadinya ganggulan intelgritas kullit (Mahmuldah, 2019). 

Adanya nyelri, pelrdarahan, kelmelrahan, dan helmatoma adalah tanda dan geljala 

jellas dari ganggulan intelgritas kullit (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2016). 

Salah satul intelrvelnsi yang dapat dilakulkan olelh pelrawat jika melrelka 

melngikulti standar intelrvelnsi kelpelrawatan Indonelsia, yaitul delngan 
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melmbelrikan pelrawatan intelgritas kullit delngan kondisi yang melngalami 

infelksi ataul faktor lingkulngan yaitul delngan melmbelrikan lotion dan minyak 

zaituln pada area yang gatal dan pemberian promosi kesehatan. Belbelrapa 

proseldulr yang diatulr dalam Standar Intelrvelnsi Kelpelrawatan Indonelsia yaitu l 

obselrvasi, telrapelultik, eldulkasi. Dalam tindakan obselrvasi mellipulti indelntifikasi 

risiko ganggulan intelgritas kullit, selpelrti pelrulbahan sirkullasi, pelrulbahan gizi, 

pelnulrulnan kellelmbaban, sulhul elkstrim, dan pelnulrulnan mobilitas. Ulntulk 

tindakan telrapelultik jika tirah baring ulbah posisi tiap dula jam jika pelrlul, pijat 

arela pelnonjolan tullang belrsihkan pelrinelal delngan air hangat, telrultama sellama 

diarel dan jangan gulnakan produlk yang melngandulng bahan kimia, peltrolelu lm 

ataul minyak pada kullit kelring, gulnakan produlk alami dan hipoalelrgik selnsitif, 

hindari melnggulnakan produlk belralkohol pada kullit kelring. Selrta pada 

tindakan eldulkasi mellipulti anjulrkan melnggulnakan pellelmbab (mis. lotion, 

selrulm), anjulrkan minulm air culkulp, anjulrkan melningkatkan asulpan nultrisi, 

anjulrkan melningkatkan asulpan bulah dan sayulr, anjulrkan melnghindari 

telrpapar sulhul elkstrelm (Tim Pokja DPP PPNI SIKI, 2018). 

Dari belbelrapa intelrvelnsi diatas dije llaskan dalam Al-Qulran sulrat An-Nisaa 

:56) Ayat telrselbult melngindikasikan bahwa ada “selsulatul” pada kullit yang 

melmbulat kita dapat melrasakan nyelri. Selpelrti yang suldah diselbultkan di atas, 

“selsulatul” itul adalah relselptor nyelri, yaitul uljulng saraf belbas yang belrada pada 

seltiap jaringan tulbulh kelculali otak, yang dapat diaktifkan olelh stimulluls panas, 

melkanis, maulpuln kimiawi.   

Belrdasarkan  ulraian di atas pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan stuldi kasu ls 

yang belrjuldull Asulhan Kelpelrawatan Pada Lansia Delngan Masalah 
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Kelpelrawatan Risiko Ganggulan Intelgritas Kullit di UlPT Pellayanan Sosial 

Trelsna Welrdha Mageltan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang di atas didapatkan rulmulsan masalah selbagai 

belrikult : “Bagaimanakah Asulhan Kelpelrawatan Pada Lansia Delngan Masalah 

Kelpelrawatan Risiko Ganggulan Intelgritas Kullit di UlPT Pellayanan Sosial 

Trelsna Welrdha Mageltan ?” 

1.3 Tujuan 

1. Tuljulan Ulmulm 

Ulntulk mellakulkan Asulhan Kelpelrawatan Pada Lansia delngan masalah  

ganggulan intelgritas kullit (Stuldi Kasuls di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna 

Welrdha Mageltan). 

2. Tuljulan Khulsuls  

a. Mellakulkan pelngkajian kelpelrawatan pada pasieln lansia delngan 

masalah kelpelrawatan  ganggulan intelgritas kullit di UlPT Pellayanan 

Sosial Trelsna Welrdha Mageltan. 

b. Melnganalisis kasuls dan melrulmulskan diagnosis kelpelrawatan pada 

lansia delngan masalah kelpelrawatan ganggulan intelgritas kullit di UlPT 

Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha Mageltan. 

c. Melrelncanakan intelrvelnsi kelpelrawata pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan  intelgritas kullit di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha 

Mageltan. 

d. Mellakulkan implelmelntasi ataul pellaksanaan tindakan yang tellah 

melncakulp intelrvelnsi pada lansia delngan masalah kelpelrawatan  
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ganggulan intelrgritas kullit di UlPT Pellayanan Sosial Trelsna Welrdha 

Mageltan. 

e. Mellakulkan elvalulasi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan intelgritas kullit di UlPT Pellayanan Sosial 

Trelsna Welrdha Mageltan. 

f. Mellakulkan dokulmelntasi kelpelrawatan pada lansia delngan masalah 

kelpelrawatan ganggulan intelgritas kullit di UlPT Pellayanan Sosial 

Trelsna Welrdha Mageltan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloritis 

Dapat melmbantul dalam melnelrapkan ilmul kelpelrawatan telrultama pada 

pelmbelrian Asulhan Kelpelrawatan Pada Lansia Delngan Masalah 

Kelpelrawatan Risiko Ganggulan Intelgritas Kullit. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi klieln  

Selbagai informasi agar dapat mellaksanakan pelncelgahan selrta dapat 

melngeltahuli telntang bagaimana cara melminimalisir dan bagimana cara 

agar risiko ganggulan intelrgritas kullit telratasi. 

b. Bagi Profelsi Kelpelrawatan 

Selbagai ilmul kelpelrawatan yang dapat digulnakan selbagai relfelrelnsi 

dalam me lmbelrikan pellayanan kelselhatan yang telpat pada pasie ln 

delngan Asulhan Kelpelrawatan Pada Lansia Delngan Risiko Ganggulan 

Intelgritas Kullit. 
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c. Bagi Instansi Pellayanan Kelselhatan 

Ulntulk melnambah pelngeltahulan dan keltrampilan dalam mellaksanakan 

intelrvelnsi yang belrfokuls pada masalah kelpelrawatan Risiko Ganggulan 

Intelgritas Kullit. 

d. Bagi Pelnelliti 

Selbagai gambaran ataul pelngeltahulan tambahan selrta relfelrelnsi telrhadap 

intelrvelnsi kelpelrawatan selhingga pelnelliti sellanjultnya dapat 

melngelmbangkan dan melmpelrbaiki yang suldah ada selhingga melnjadi 

lelbih baik. 

                                                                                                                                                                 

  


	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan
	1.4 Manfaat Penelitian


